BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan analiss data, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagal berikut:

1. Terdapat keunikan (kekhas-an) tersendiri dari proses penciptaan logo
baru PT KAI, yaitu prosesnya dilakukan dengan lomba. Tujuannya
adalah agar masyarakat ikut menyumbangkan ide-ide kreatifnya dan
menyampai kan harapannya tentang kualitas pelayanan PT KAl supaya
dapat terwujud.

2. Perubahan logo dilakukan karena logo lama sudah tidak sejalan
dengan budaya perusahaan yang mencakup maksud dan tujuan
perusahaan. Banyaknya keluhan mengenai pelayanan PT KAI yang
dinila kurang memuaskan menyebabkan perusahaan memutuskan
merubah logonya.

3. Proses penciptaan visua yang dilakukan PT KAI mampu mengambil
perhatian khalayak. Terbukti dari banyaknya peserta yang ikut
berpartisipasi dalam lomba tersebut.

4. PT KAI yang merupakan sebuah perusahaan publik yang bergerak di

bidang layanan jasa transportass mampu  menunjukkan
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tanggungjawabnya. Hal ini dapat dilihat dari perubahan-perubahan
yang telah dilakukan pihak internal PT KAI daam peningkatan
pelayanan. Sesual dengan isi pesan yang terdapat padalogo.

. Pemilihan elemen visual yang dilakukan PT KAI tepat sesuai dengan
identitas perusahaan (visi, mis,, dan budaya perusahaan). Logo
merupakan salah satu identitas perusahaan yang digunakan dalam
jangka panjang dan memiliki peran penting di mata publik.

. Komponen visual yang menjadi ciri khas utama logo baru PT KAI
adalah dalam pemilihan dan penggunaan warna biru dan orange
karena sangat identik dengan PT KAI yang melambangkan proses
Pelayanan Prima (Kepuasan Pelanggan) yang ditujukan kepada
pelanggan internal dan eksternal yang membantu dalam pembentukan
citra perusahaan.

. Komunikasi visua yang diterapkan oleh pembuat logo dalam
mengkomunikasikan pesan, menjadikan posisi, eksistensi, dan
kedudukan PT KAl sebaga tahap yang menentukan dalam
membentuk citra pelayanan prima sebagai sebuah perusahaan publik
yang bergerak dibidang layanan jasa transportasi yang pada akhirnya
sangat menentukan bagaimana konsep komunikasi  akan
divisualisasikan.

. Konsep komunikasi jelas (good idea) dilihat dari proses awal

pembuatan logo yang sengaja tidak membuat bentuk baru melainkan
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10.

mengolah kasar logo lama. Eksekusi dilakuakn dengan baik sehingga
menciptakan visualisasi yang mudah untuk diingat dan dipahami.
Pemahaman khalayak terhadap isi pesan dalam gambar pada logo baru
akan mempengaruhi kesan di benak khalayak tentang kuditas
pelayanan PT KAI.

Logo baru PT KAI mencerminkan kebangkitan, kemajuan, kedepan,
kecepatan, keamanan, dan menggambarkan PT KAI yang semakin
berkembang dinamis dan mengutamakan ketepatan waktu bagi para
konsumennya. Semangat dan motivasi untuk menciptakan pelayanan
baru yang prima yang mengedepankan kepuasan pelanggan dan
masyarakat secara umum sehingga dapat membentuk citra positif
publik baik internal maupun eksternal.

Logo baru dapat membantu PT KAI untuk menanamkan rasa
kepercayaan dan rasa optimis yang baru pada pelanggannya saat ini
dan pada calon pelanggan sehingga dapat terbentuk citra pelayanan

prima yang berorientasi kepada kepuasan pelanggan.

B. SARAN

1.

Dalam melakukan pengkomunikasian identitas perusahaan melalui logo,

tetap harus mempertahankan untuk terus melakukan riset terlebih dahulu

baik oleh perusahaan maupun oleh si pembuat logo. Sehingga identitas PT

KAl yang dikomunikasikan melalui gambar sesuai dengan keadaan dan

168



tujuan pesan komunikasinya. Selain itu juga, harus tetap konsisten
terhadap pengkomunikasian identitas PT KAI yang meliputi gambar 10go,
warnalogo, dan slogan (semua elemen identitas harus terintegrasi).

. Hendaknya PR mempertahankan program-program yang sudah ada
khususnya dalam segi pelayanan (customer service) karena pelanggan
adalah asset terpenting dalam sebuah perusahaan, “what they see is what
they do.”

. Harus saling mendukung antara PR dan seluruh pihak internal karena
memiliki tujuan yang sama untuk kepentingan perusahaan khususnya
dalam perkembangan dan kemajuan PT KAI di masa yang akan datang.

. Lebih seringnya diadakan kegiatan lomba-lomba yang melibatkan
masyarakat agar masyarakat merasa diperhatikan dan ditanggapi dalam
hal penyampaian pendapat (aspirasi).

. Pemilihan elemen visual sebagai kunci utama sebuah komunikasi visual
harus dipertahankan menjadi hal paling pertama yang diperhitungkan
karena pengaruhnya mampu menjadikan lebih banyak perhatian yang
didapat sehingga pesan akan sampa karena frekuensi penyimakan juga
akan sangat berpengaruh pada konsep komunikasi yang ingin
dikomunikasikan. Visuaisas konsep komunikasi yang tepat dapat

mencapai tahap pembentukkan citra sebuah perusahaan.
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